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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Kondisi persaingan saat ini serta peningkatan pe¢aan barang atau jasa
dari konsumen menyebabkan pemasok untuk terus dlerusnelakukan
pengembangan dalam usahanya dengan meningkatkdokpwitas karyawan
serta melakukan perbaikan dalam proses produkdakThanya berperan sebagai
pemasok bagi pembeli saja, tapi juga dengan meitkgrasbarang atau jasa
sendiri, atau bisa berparan sebagai pembeli. Keaida#idak terlepas dari peran
Relationship Marketinggang mendukung untuk menghadapi kondisi kondisi
persaingan tersebut. Perusahaan yang terus menmbd&nduungan baik dalam
jangka waktu panjang, baik dengan pemasok bahan paknbeli atau konsumen
akan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan komswseda menciptakan
kepuasan.

Pada umumnya perusahaan mengukur kapasitas dautpsi (dilihat dari
jumlah produksi yang dihasilkan) atau dari sisiunfdilihat dari jumlah mesin
dan jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh perusef)aSetelah sebuah proses
produksi dipilih, kapasitas perlu ditetapkan. Kaizes Capacity adalah hasil
produksi throughpuj, atau jumlah unit yang dapat ditahan, diterimaintpan,
atau diproduksi oleh sebuah fasilitas dalam suatioge waktu tertentu (Heizer

dan Render, 2005:372). Hal tersebut senada dengag gliungkapkan oleh



Stevenson (2007:177) bahw@apacity refers to an upper limit or ceiling oneh
load that an operating unit can handle

Kapasitas mempengaruhi sebagian besar biaya tgigp, menentukan
apakah permintaan dapat dipenuhi, atau apakalitdasyang ada akan berlebih.
Jika fasilitas terlalu besar, sebagian fasilitasnakhengganggur dan akan terdapat
biaya tambahan yang dibebankan pada produksi ydagatau pelanggan. Jika
fasilitas terlalu kecil, pelanggan dan bahkan pasaeluruhan akan hilang. Oleh
karena itu, penetapan ukuran fasilitas, dengaratupencapaian tingkat utilisasi
tinggi dan tingkat pengembalian investasi yangdirsgngat menentukan.

Usaha sapi perah sebagai salah satu usaha dibmpEteghakan yang
secara ekonomi cukup memberi peluang usaha yanganjigan bagi peternak,
khususnya di wilayah Kecamatan Lembang Kabupateniay Barat yang telah
memiliki jalur pemasaran melalui Koperasi Petermal@api Bandung Utara
(KPSBU). Produksi susu sebagai komoditas peterngkagy penting di daerah
tersebut telah memberikan kontribusi dalam pengedilapangan kerja dan
membantu kehidupan sosial di daerah tersebut ddiaise/a.

Koperasi Peternakan Sapi Bandung Utara (KPSBU) padan koperasi
peternak sapi bandung utara, koperasi ini menglpayanggota yang setia dan
dengan aktif yang diikut sertakan menyelesaikan usertanggungjawabnya.
Setiap hasilnya diharapkan berorientasi pada lasatian mutu yang tinggi dari
susu segar yang diproduksi oleh petani sebagaugnoithi tinggi untuk pasar.

Berikut ini adalah tabel konsumsi susu perkapiiter(tahun) di Asia

Tenggara.



Tabel 1.1
Konsumsi Susu Per kapita (liter/tahun)

Negara 2004 2005 2006
India 43.7 44.2 44.9
Indonesia 5.8 6.8 7.7
Malaysia 25.3 25 25
Singapura 19.9 20.3 20.8
Filipina 11.7 11.3 11
Thailand 23.6 24.9 25.1
Vietham 6.4 7.6 8.5
China 8.5 10.9 13.2

Sumber : Internal Tetra-pack, 2007

Dari tabel 1.1 diatas dapat disimpulkan bahwa kors susu di negara—
negara Asia Tenggara terus mengalami peningkataalfu konsumsi. Hal ini
mengindikasikan bahwa permintaaan akan susu teewmsanbbah. Tingginya
permintaaan susu dari tahun ke tahun membuat peadissu khususnya KPSBU
terus berusaha meningkatkan produksinya.

Subsektor dengan pangsa terbesar kedua dalanr gektanian di Jawa
Barat adalah subsektor peternakan, dengan pandsa diama tahun terakhir
sekitar 15%. Selama lima tahun terakhir (2000 -520&ontribusi produksi
peternakan sapi perah Jawa Barat terhadap produ&sinasional sekitar 38% .
Untuk tahun 2004, misalnya, jumlah produksi susualBarat sekitar 215.330 ton
(senilai lebih kurang Rp371,44 milyar), sedangkataltproduksi susu nasional
adalah 549.950 ton (senilai lebih kurang Rp948,8yam). Peternak sapi perah di
Jawa Barat sampai dengan bulan September 2005ntenjusekitar 27.000
peternak, dan harga susu yang dijual oleh paranadtee Industri Pengolahan
Susu (IPS) selama 5 tahun terakhir belum pernalgat@mi kenaikan. Berikut

ini data produksi susu di KPSBU yaitu:



Gambar 1.1
Produksi Susu (per/tahun)
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Sumber : KPSBU Lembang,Jawa Barat.

Berdasarkan grafik produksi susu (per/tahun) tensetapat terlihat
meningkat, akan tetapi produksi susu tersebut belamenuhi kebutuhan
konsumsi di Bandung sendiri, ini disebabkan renglahkualitas sapi perah yang
dimiliki para peternak. Produk susu Indonesia selamn masih mengandalkan
dari peternakan sapi perah rakyat. Hanya sedikmigh perusahaan peternakan
sapi perah, sehingga dapat dipahami jika petemrdddu berat untuk mengetahui
nutrisi yang baik untuk perkembangan sapi tersebut.

Guna menjamin kesinambungan komoditas ini makandalsaha ternak
sapi perah dibutuhkan pengelolaan peternakan yangaahai terutama nutrisi dari
sapi tersebut. Secara berangsur kebutuhan nutasi meningkat seiring dengan
peningkatan produksi susu dan terjadinya prosesuligan organ. Sehingga
sangat membutuhkan ketersediaan energi di dalamhmyla agar pemulihan
sehingga Koperasi berupaya memberikan konsentratg yeerbaik untuk

menambah kualitas dari sapi.



Dalam hal pemberian karbohidrat terutama yang dajfgrmentasi
(fermentable carbohydratedi dalam rumen, pada tingkatan tertentu akan
menyebabkan pembentukan kadar ammonia yang reradi@m dumen. Ammonia
tersebut akan dimanfaatkan oleh mikroba rumen rdepjatein mikroba.

Komposisi dari Konsentrat adalah sebagai berikut:

Wheat Polar

= Dedak/ Poliser
= Sekam

=  Bungkil Kelapa

=  Ampas Kecap

= CaCg
=  Premix
= Ongok

= Tongkol Jagung

Ketepatan waktu merupakan salah satu faktor petamyayang harus
dipenuhi pada pemasok dalam penerimaan pemesapadakpembeli. Selain itu,
pemasok harus memproduksi produk sesuai dengagapatan kualitas produk
yang disepakati oleh pembeli. Kepercayaan yangriddoe oleh pembeli harus
terus dipertahankan agar pemasok dapat memper@hdmangsungan hidup

usaha dalam kondisi persaingan yang semakin ketat.
Dalam pemberian konsentrat tersebut dibutuhkaarsigienjadwalan yang
efektif. Selama ini sistem penjadwalan dirasakamakg optimal meskipun sudah

ada sistem penjadwalan tapi ada beberapa hal yangdi kendala.



Bagi perusahaan yang melakukan kegiatan produksingrdasarkan
pesanandrder), seperti halnya Koperasi Peternakan Sapi BanduagaUKPSU)
khususnya bagian yang memproduksi konsentrat seba@eanan ternak sapi,
dimana anggota menginginkan konsentrat pesanarayat dliselesaikan sesuai
rencana dan tepat pada waktunya, maka perencanglamukan kapasitas
peroduksi konsentrat dan penjadwalan pengirimarsdwnat ke TPK mutlak
harus sesuai.

Menurut penulis dari hasil pengamatan dilapangeara pemesanan
konsentrat yaitu melalui pengajuan dari anggotael&®e itu terealisasi oleh
komisi kredit maka data tersebut diproses ke ggdantuk dilakukakn
perencanaan produksi agar sesuai dengan permintafn.dijadwalakan tapi
masih ada TPK yang mengalai keterlambatan bahkdratie- hari. Berikut ini
tabel jadwal pengiriman konsentrat:

Tabel 1.2
Jadwal Pembagian Konsentrat

No Tanggal TPK Truk
1 1dan 16 Pamecelan

Pasir Kemis 6
2 2 dan 17 Pasir Kemis

Nagrak

Genteng 9
3 3 dan 18 Genteng

Cilumber 21
4 4 dan 19 Cilumber

Cibogo

Cibedug 9
5 5 dan 20 Cibedug

Cikawari



6 6 dan 21 Keramat

Ciater

Puspa Mekar
7 8 dan 23 Pencut

Citespon

Pasar Ipis 2
8 9dan 24 Citespong

Barunagri

Pojok 8

Pasir Ipis 2
9 10 dan 25 Pojok

Manoko 2

Pasir Ipis
10 11 dan 26 Manoko

Pagerwangi 8

Pasir Ipis 2
11 12 dan 27 Pagerwangi

Bukanagara 14
12 13 dan 28 Bukanagara

Gunung Putri

Asrama S
13 14 dan 29 Cibodas

Suntenjaya 4
14 15 dan 30 Suntenjaya

Pamecelan 4

15 7,22, dan 31 Libur
Sumber : KPSBU Lembang,Jawa Barat.

Dalam proses penjadwalan pemberian konsentrat epBeternakan Sapi
Bandung Utara (KPSBU) terlebih dahulu menerima almlpesanan dari
konsumen, lalu kemudian perusahaan melakukan peajad produksi atas

pesanan yang diterima sesuai dengan kapasitasksioga. Metode panjadwalan



yang digunakan adalah metode First Come, First é8erfFCFS) dimana
pesanaan yang jatuh tempo terlebih dahulu, akans#p lebih dahulu.
Permintaan yang tinggi, variasi waktu jatuh tems®idai dengan kapasitas
yang terbatas sering menjadi kendala bagi perusalnatak menerapakan metode
penjadwalannya. Penerimaan konsentrat pun seringgalemi keterlambatan,
sehingga dapat berdampak pada kepuasan bagi pedabeierjadinya penurunan

permintaan konsentrat, berikut ini adalah data peran penjualan konsetrat:
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Gambar 1.2
Penjualan Konsentrat
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Sumber : KPSBU Lembang,Jawa Barat.

Berdasarkan diagram penjuan konsentrat diatashdertingkat penjualan
konsentrat berfluktuasi, ini disinyalir karena kogs tidak dapat memenuhi
pesanan anggota tepat pada waktunya/sesuai petgadwanaka akan
menimbulkan pandangan yang kurang baik terhadagrikep dan kehilangan
kepercayaan anggota terhadap koperasi dan ditsipdlea pesaing dapat merebut
pangsa pasar kita, sehingga berakibat menurunngpglen konsentrat. Oleh
karena itu koperasi harus menyiapkan penjadwal@araetepat dengan cara

mengefektipkan perencanaan kapasitas.



Ketidakefektifan penjadwalan menimbulkan dampalgatié terhadap
kegiatan produksi, sebagaimana dikemukakan olehuMeénSofjan Assauri
(Assauri, 2000:191) pengertian penjadwalan adafdmjadwalan (Scheduling)
merupakan koordinasi waktu dalam kegiatan produkdguk mengalokasikan
bahan baku, bahan pembentu dan perlengkapan prqudesfasilitas atau bagian
pengolahan dalam pabrik sesuai dengan waktu ydal tBtetapkan, sehingga
proses produksi dapat berjalan dengan lancar.

Menurunnya kegiatan produksi berakibat pada k&gmsiyang dimana
mengukur kemampuan dari suatu fasilitas produksikumencapai jumlah kerja
tertentu dalam periode waktu tertentu dan merupdigagsi dari banyaknya
sumber-sumber daya yang tersedia, seperti: pemalai@sin, personel, ruang, dan
jadwal kerja.

Berikut ini data kapasitas yang diproduksi di gebalannya:

Gambar 1.3
Data Kapasitas Produksi Konsentrat
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Sumber : KPSBU Lembang,Jawa Barat.
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Secara umum, penjadwalan dalam sistem volume redidadthkan untuk
menentukan bagaimana pembagian beban pekerjaan masid-pusat kerja
(loading) dan bagaimana urutan dari pekerjaans@guencing).Pembebanan
dapat diartikan sebagai penugasan pekerjaan kegpaskt-pusat kerja tertentu
sehingga biaya proses, waktu kosong, atau pemenwh&tu dapat dilakukan
seminimal mungkin.  Sementara pengurutan mencakupenbgan urutan
pekerjaan yang diproses sesuai dengan aturantasig)ang digunakan. Beberapa
teknik yang sering digunakan, antara |&antt chart, metode penugasan, dan
metode Johnson.

Koperasi Peternakan Sapi Bandung Utara (KPSBUupadmbuat metode
penjadwalan yang efektif agar dapat memenuhi péaam konsentrat dimasa
yang akan datang dengan tepat waktu.

Berdasarkan uraian di atas, maka timbul pertanyad@kah pengaruh
penjadwalan terhadap perencanaan Kebutuhan Kapakdasentrat? Untuk
menjawab pertanyaan tersebut, maka penulis bermakmiakukan penelitian
dengan judul”Pengaruh Penjadwalan Produksi Terhadap Kapasitas
Produksi Konsentrat Pada Koperasi Peternakan Sapi Bndung Utara

(KPSBUY’
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1.2  Identifikasi dan Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan gejala yang terdefinisikan bahwa belglanya metode
penjadwalan yang efektif terhadap proses produksgka penulis akan
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Penjadwalan Produksi Konsentrat di KagpdPeternakan Sapi
Bandung Utara (KPSBU)?
2. Bagaimana Kapasitas Produksi Konsentrat di KopeReternakan Sapi
Bandung Utara (KPSBU)?
3. Bagaimana pengaruh Penjadwalan terhadap Kap&sudsksi Konsentrat di

Koperasi Peternakan Sapi Bandung Utara (KPSBU)?

1.3  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Hasil Penelitia
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas penelitiantink mengetahui:

1. Penjadwalan Produksi Konsentrat di Koperasi Pekam&api Bandung Utara
(KPSBU)

2. Kapasitas Produksi Konsentrat di Koperasi Petem&kapi Bandung Utara
(KPSBU)

3. Pengaruh Penjadwalan terhadap Kapasitas Produkssedtrat di Koperasi

Peternakan Sapi Bandung Utara (KPSBU)
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1.3.2 Kegunaan Hasil Penelitian
Setelah perumusan tujuan dapat tercapai, maka ijemeini dapat
memberikan manfaat atau kegunaan ilmiah maupuntiprakdapun kegunaan
yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitiamdalah:
1. Kegunaan limiah
Secara ilmiah hasil penelitian ini diharapkan menkia@ sumbangan
pemikiran atau menambah informasi bagi perkembanigam manajemen
operasional, khususnya tentang Penjadwalan danskap&roduksi.
2. Kegunaan Praktis
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikanbsungan yang berharga
kepada berbagai pihak, yaitu :
a. Bagi Penulis Sendiri
Dapat memberikan tambahan pengetahuan dan pengalpma dapat
memberikan analisis perbandingan antara apa yajagliteli dunia nyata
dengan apa yang didapatkan selama perkuliahan m&ndéanajemen
Operasional.
b. Bagi Perusahaan
Dari data dan informasi yang dikumpulkan dalam peae ini,
diharapkan dapat berguna dalam memberikan maswEadi perusahaan

dalam menentukan Penjadwalan dan Kapasitas ProglukgiEfektif.



